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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap larangan menikah pada bulan

Suro yang bagi masyarakat adat Jawa di Desa Purwajaya Kabupaten Lima

Puluh Kota, dapat disimpulkan bahwa:

5.1.1.

5.1.2.

Latar belakang larangan menikah pada bulan Suro bagi masyarakat
adat Jawa di Desa Purwajaya Kabupaten Lima Puluh Kota berasal
dari keyakinan yang menghubungkan bulan Suro dengan waktu
tertentu mengenai energi mistis. Masyarakat meyakini bahwa bulan
Suro memiliki pengaruh terhadap takdir dan kehidupan individu,
sehingga pernikahan yang dilangsungkan pada bulan tersebut
diyakini dapat menimbulkan dampak buruk atau kesulitan bagi
pasangan yang menikah. Aturan ini bertujuan untuk
mempertahankan keharmonisan dan Kkesejahteraan dalam
kehidupan keluarga, sekaligus melestarikan nilai-nilai adat yang
telah diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat setempat.

Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Larangan Menikah pada Bulan
Suro Bagi Masyarakat Adat Jawa Di Desa Purwajaya Kabupaten
Lima Puluh Kota mencerminkan nilai-nilai religius, historis, sosial,
dan filosofis. Nilai religius, tradisi ini berakar pada keyakinan
bahwa bulan Suro memiliki kekuatan mistis yang dapat
mempengaruhi nasib pasangan yang melangsungkan pernikahan
pada waktu tersebut. Nilai historis terkandung dalam pelestarian
adat yang telah diwariskan oleh nenek moyang, dengan tujuan
untuk menjaga keseimbangan hidup dan harmoni dengan alam. Dari

sisi sosial, tradisi ini berfungsi untuk memperkuat solidaritas dalam
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komunitas, di mana masyarakat secara kolektif menghormati dan
mengikuti norma yang diyakini akan membawa manfaat bagi
kesejahteraan individu maupun kelompok. Secara filosofis, larangan
ini mengajarkan pentingnya pemahaman waktu sebagai entitas
yang sarat makna, serta menekankan kebijaksanaan dalam memilih
waktu yang tepat untuk memulai kehidupan berkeluarga, yang
diyakini dapat menghasilkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang
berkelanjutan.

Tinjauan Magqashid Syari’ah Terhadap Larangan Menikah pada
Bulan Suro Bagi Masyarakat Adat Jawa Di Desa Purwajaya
Kabupaten Lima Puluh Kota meskipun tradisi ini memiliki nilai
budaya yang patut dihargai perlu dilakukan evaluasi mendalam dari
sudut pandang Magqashid Syari’‘ah. Dimana larangan menikah pada
bulan Suro, ketika dianalisis melalui Magqgashid Syari’ah,
menunjukkan beberapa pertentangan. Pertama, adanya pengaitan
kesialan atau musibah dengan waktu tertentu bertentangan dengan
hifz ad-din, karena akan menimbulkan keyakinan yang tidak sejalan
dengan tauhid. Oleh karena itu, tradisi ini tidak sejalan dengan nilai-
nilai Islam, karena dapat menumbuhkan keyakinan yang
bertentangan dengan ajaran agama yang bersih dari unsur syirik.
Kedua, nilai sosial yang terkandung dari tradisi ini sejalan dengan
hifz an-nafs, dimana larangan menikah pada bulan Suro ini dapat
menjaga jiwa dari perselisihan konflik antara pribadi pasangan
maupun keluarga pasangan dengan Pinisepuh. Ketiga, tradisi ini
juga dapat menghambat akal sehat dalam menilai sesuatu secara
kritis, yang menjadi inti dari hifz al-‘aql. Selain itu, penundaan
pernikahan akibat larangan ini bisa mengganggu tujuan

pembentukan keluarga untuk mendapatkan keturunan (hifz an-
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nasl) dan menambah biaya persiapan (hifz al-mal), yang
bertentangan dengan prinsip efisiensi dalam Islam. Dengan
demikian, meskipun larangan menikah pada bulan Suro merupakan
bagian dari tradisi budaya yang memiliki nilai penting, harus ada
penyesuaian atau pemahaman ulang agar tetap sejalan dengan
ajaran Islam yang menekankan bahwa takdir dan segala kejadian

berada di bawah kendali Allah semata.

Pada akhir pembahasan ini terdapat beberapa saran yaitu kepada:

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Masyarakat adat Jawa di Desa Purwajaya Kabupaten Lima Puluh
Kota disarankan untuk memahami kembali tradisi larangan
menikah pada bulan Suro dan membandingkannya dengan hukum
[slam.

Penting untuk membuka ruang dialog antara generasi tua dan muda
guna memperdalam pemahaman tentang makna dan tujuan
larangan tersebut dalam konteks kehidupan saat sekarang.
Pemerintah daerah dan tokoh adat diharapkan berperan aktif
dalam memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
pentingnya menjaga tradisi, sembari menghargai kebebasan
individu dalam memilih waktu pernikahan. Dengan pendekatan
yang inklusif, diharapkan tradisi larangan menikah pada bulan Suro
tetap relevan dan diterima oleh berbagai lapisan masyarakat,

sambil tetap menghormati perubahan sosial yang terjadi.
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